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ABSTRACT

The aim of the research was to determine the effect of glyphosate herbicide application on the
percentage of live and survive parasitoid age in laboratory and the best time for the introduction of
parasitoids to the field after application of parasitoids. The research was held at Laboratory of
Sugarcane Research and Developmnet Sei Semayang, Binjai, Medan, North Sumatera from Juny to
August 2014. The method used Non-factorial Randomized Complete Design which is application
time factor glyphosate herbicide control, 3, 5,7,and 9 days after application respectively.The results
showed that giving of herbicides significantly affect mortality Sturmiopsis inferens and
Trichogramma spp. Giving herbicides also significantly affected age survive Cotesia flavipes, S.
inferens. and Trichogramma spp.

Keywords : parasitoid, Cotesia flavipes, Sturmiopsis. inferens, Trichogramma spp., glyphosate

herbicide

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi herbisida glifosat terhadap persentase
hidup dan umur bertahan parasitoid di laboratorium dan waktu terbaik untuk introduksi parasitoid ke
lapangan setelah aplikasi parasitoid.Penelitian dilakukan di Laboratorium Riset dan Pengembangan
Tebu Sei Semayang, Binjai, Medan, Sumatera Utara pada bulan Juni sampai Agustus 2014. Penelitian
ini menggunakan rancangan acak lengkap non faktorial dengan faktor waktu aplikasi herbisida
glifosat yaitu kontrol, 3, 5, 7 dan 9 hari setelah aplikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian herbisida berpengaruh nyata terhadap mortalitas S. inferens dan Trichogramma spp.
Pemberian herbisida juga berpengaruh nyata terhadap lama hidup C. flavipes, S. inferens dan
Trichogramma spp.

Kata kunci : parasitoid, Cotesia flavipes, Sturmiopsis inferens, Trichogramma spp., herbisida glifosat

PENDAHULUAN

Permintaan akan gula di Indonesia
selalu bertambah yang ditandai dengan
kebutuhan yang selalu meningkat dari tahun ke
tahun dan hingga saat ini belum mampu
dipenuhi oleh produksi dalam negeri. Hal ini
disebabkan karena rendahnya produktivitas
tebu dan rendahnya rendemen gula. Rata-rata
produktivitas tebu yang ditanam di lahan
sawah sekitar 95 ton/ha dan di lahan tegalan
sekitar 75 ton/ha dengan rendemen gula sekitar
7,3 — 7,5%, sementara potensi produktivitas
adalah di atas 100 ton/ha untuk pertanaman
tebu di lahan sawah dan sekitar 90 ton/ha untuk
pertanaman tebu di lahan tegalan dengan

rendemen gula di atas 10%. Salah satu
penyebab turunnya produktivitas tebu adalah
adanya serangan hama (Ernawati &
Vidiastuti, 2013).

Penurunan produksi gula akibat
serangan hama dapat disebabkan oleh
beberapa hama seperti penggerek batang
berkilat (Chilo auricilius), penggerek batang
tebu kuning (Chilo infuscatellus), penggerek
batang tebu abu-abu (Crapholita schistaceana
dan Eucosma schistaceana), penggerek batang
jambon (Sesamia inferens), penggerek batang
bergaris (Chilo sacchariphagus), penggerek
batang tebu raksasa (Phragmatocea
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castaneae) dan penggerek pucuk tebu
(Scirpophaga excerptalis) (Meidalima, 2013).
Kerugian akibat serangan penggerek berupa
batang-batang yang mati tidak dapat digiling
dan penurunan bobot tebu atau rendemen
akibat kerusakan pada ruas-ruas batang.
Kerugian gula akibat serangan penggerek
pucuk ditentukan oleh jarak waktu antara saat
penyerangan dan saat tebang. Kehilangan
rendemen dapat mencapai 50% jika
menyerang tanaman tebu umur 4-5 bulan dan
4-15% pada tebu yang berumur 10 bulan.
Tingkat serangan ruas sebesar 20%
menurunkan hasil gula sebesar 10%  (P3Gl,
2008).

Serangan S. excerptalis mampu
menyebabkan penurunan hasil panen tebu
sampai 51%, penurunan bobot tebu sebesar
30,08% dan penurunan panjang tebu sebesar
24,39% (Trisnadi, 2014). Serangan C.
sacchariphagus pada 1% ruas batang tebu
dapat menurunkan 0,5% bobot tebu dan 0,74%
hasil kristal gula dan serangan pada tanaman
umur 2 bulan dapat menurunkan hasil gula
hingga 97%  (Zahro’in & Wibowo, 2014).
Untuk mengendalikan hama-hama yang

BAHAN DAN METODE

Penelitian  ini  dilaksanakan  di
Laboratorium Riset dan Pengembangan
Tanaman Tebu PTPN II Sei Semayang dengan
ketinggian tempat 40 m di atas permukaan laut
mulai bulan Juni sampai Agustus 2014.

Bahan yang digunakan adalah imago
C. flavipes, S. inferens, dan Trichogramma
spp., herbisida glifosat, air, madu dan tisu.

Alat yang digunakan adalah wadah
plastik kecil dengan diameter 5 cm dan tinggi
8 cm, wadah plastik sedang dengan diameter
15 cm dan tinggi 15 cm dan wadah plastik
besar dengan diameter 20 cm dan tinggi 50 cm,
spit ukuran 10 ml dan 100 ml, beakerglass,
gelas ukur, benang, alat dokumentasi dan alat
tulis.

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimental.Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) non faktorial yaitu waktu aplikasi (T)
dengan lima taraf dan tiga ulangan, yaitu TO

menyerang tanaman tebu tersebut maka PTPN
IT Risbang Tebu Sei Semayang menggunakan
parasitoid. Parasitoid yang digunakan adalah
Cotesia  flavipes,  Sturmiopsis inferens,
Tetrastichus  sp.,  Trichogramma  spp.,
Tumidiclava sp. dan Xantocampoplex sp.

Sebaliknya dalam pengendalian gulma
di pertanaman tebu PTPN II Risbang Tebu Sei
Semayang digunakan herbisida pra tumbuh
dan purna tumbuh. Untuk herbisida pra
tumbuh yang digunakan berbahan aktif diuron
dan 2,4 D. Sedangkan untuk herbisida purna
tumbuh digunakan herbisida berbahan aktif
glifosat. Kontak antara pestisida dan hama
terjadi dengan berbagai cara, misalnya melalui
residu pestisida atau rantai makanan (Charlet,
1985) polen, nektar, extra-floral nektar dan
embun madu (Meidalima, 2013), yang dapat
berasal dari tumbuhan liar. Namun belum
diketahui apakah aplikasi herbisida tersebut
berpengaruh  terhadap  parasitoid yang
dilepaskan ke lapangan setelah aplikasi
herbisida.Oleh karena itu perlu diadakan
penelitian untuk mengetahui dampak herbisida
tersebut terhadap parasitoid.

(kontrol), T1 (3 hsa), T2 (Shsa), T3 (7 hsa) dan
T4 (9 hsa).

Parasitoid yang digunakan adalah C.
flavipes sebanyak 20 ekor, S. inferens
sebanyak 10 ekor dan Trichogramma spp.
sebanyak 3 pias (7500 telur). Masing-masing
percobaan dilakukan secara terpisah sehingga
perlakuannya adalah C. flavipes TO, T1, T2, T3
dan T4, S. inferens TO, T1, T2, T3 dan T4 dan
Trichogramma spp. TO, T1, T2, T3 dan T4.

Parasitoid yang digunakan adalah
parasitoid yang berasal dari PTPN II Risbang
Tebu Sei Semayang dengan jumlah yang
berbeda untuk masing-masing jenis.

Wadah plastik yang digunakan adalah
wadah plastik kecil dengan diameter 5 cm dan
tinggi 8 cm digunakan untuk parasitoid
Trichogramma spp., wadah plastik sedang
dengan diameter 15 cm dan tinggi 15 cm
digunakan untuk parasitoid C. flavipes dan
wadah plastik besar dengan diameter 20 cm
dan tinggi 50 cm digunakan untuk parasitoid S.
inferens. Wadah plastik yang berukuran
sedang dan besar diberi lubang berbentuk
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persegi panjang pada dua sisi samping dan
ditutup dengan kasa baja sebagai lubang
ventilasi dan juga pada bagian tutupnya dibuat
lubang berbentuk lingkaran dan ditutup
dengan kasa baja yang berfungsi sebagai jalan
udara untuk pernafasan parasitoid didalam
wadah plastik.

Herbisida yang digunakan dilapangan
adalah hebisida dengan bahan aktif glifosat
dengan dosis 3 1/ha. Untuk mendapatkan dosis
yang digunakan pada wadah plastik maka
dilakukan kalibrasi, sehingga diperoleh hasil
untuk wadah plastik kecil digunakan larutan
herbisida 4,06 ml, untuk wadah plastik sedang
digunakan larutan herbisida untuk 15,225 ml,
dan untuk wadah plastik besar digunakan
larutan herbisida sebanyak 32,48 ml.

Pengujian dilakukan dengan cara
menyemprotkan larutan herbisida sebanyak
4,06 ml ke wadah plastik kecil, sebanyak
15,225 ml ke wadah plastik sedang dan
sebanyak 32,48 ml ke wadah plastik besar.
Wadah plastik dibiarkan kering dan imago
parasitoid diintroduksikan ke dalam wadah
plastik sesuai perlakuan. Untuk perlakuan
kontrol wadah plastik tidak disemprot dengan
herbisida dan parasitoid diintroduksikan sesuai
dengan hari intoduksi parasitoid pada wadah
plastik yang disemprot herbisida. Sebelum
parasitoid diintroduksikan, terlebih dahulu
dibuat gantungan pakan parasitoid dengan cara
mengikatkan tisu yang sudah dicelupkan ke
dalam madu pada benang yang sudah
digantungkan pada tutup wadah plastik.

Peubah amatan
1. Persentase mortalitas
Persentase mortalitas diperoleh dengan
pengamatan yang dimulai sehari setelah
introduksi parasitoid ke dalam wadah plastik
yang  sudah  disemprotkan  herbisida.

Persentase mortalitas dihitung dengan rumus :
jumlah imago yang mati

Persentase mortalitas=

jumlah imago seluruhnya

x 100%

(Basle, 1985).

2. Lama hidup

Lama hidup diperoleh  dengan
pengamatan yang dimulai sehari setelah
introduksi parasitoid ke dalam wadah plastik
yang sudah disemprotkan herbisida hingga
parasitoid tersebut mati seluruhnya.

3. Perilaku  parasitoid setelah  terkena
herbisida

Perilaku parasitoid yang telah terkena
herbisida diperoleh dengan cara mengamati
parasitoid tersebut setiap hari setelah
diintroduksi kedalam wadah plastik yang
sudah disemprotkan herbisida. Pengamatan
dilakukan hingga parasitoid tersebut mati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Persentase mortalitas (%)
a. Cotesia flavipes

Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian herbisida
glifosat berpengaruh tidak nyata terhadap
persentase mortalitas C. flavipes.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
dapat dilihat bahwa perlakuan TO tidak
berbeda nyata dengan T1, T2, T3 dan T4. Pada
pengamatan hari pertama persentase mortalitas
perlakuan TO (kontrol) adalah sebesar 85%,
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lain yaitu T1 sebesar 100%, T2 sebesar
88,33%, T3 sebesar 100% dan T4 sebesar
81,67%. Hasil pengamatan kedua persentase
mortalitas semua perlakuan sudah mencapai
100%. Hal ini disebabkan selain karena
herbisida yang disemprotkan, juga karena
umur C. flavipes yang memang pendek, yaitu
1-3 hari (Muirhead et al., 2010).
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Tabel 1. Pengaruh pemberian herbisida glifosat terhadap persentase mortalitas C. flavipes (%)
Pengamatan hari ke-

Introduksi parasitoid

1 2
TO (Kontrol) 85,00 100,00
T1 (3 hsa) 100,00 100,00
T2 (5 hsa) 88,33 100,00
T3 (7 hsa) 100,00 100,00
T4 (9 hsa) 81,67 100,00

b. Sturmiopsis inferens
Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian herbisida
glifosat berpengaruh nyata terhadap persentase
mortalitas S. inferens (Tabel 2).

Berdasarkan hasil sidik ragam dapat
diketahui bahwa pemberian herbisida glifosat
pada perlakuan TO berpengaruh nyata terhadap
perlakuan T1, T2, T3 dan T4 pada pengamatan
hari pertama hingga hari keempat, dimana
pada pengamatan hari pertama pada perlakuan
T1, T2, T3 dan T4 menunjukkan mortalitas
lebih dari 50% (Tabel 2), sementara pada hari
kelima hingga ketujuh tidak terdapat
perbedaan yang nyata pada semua perlakuan.
Hal ini terjadi karena pada pengamatan hari
pertama bau dari herbisida masih kuat dalam
wadabh plastik, sementara pada hari kelima bau
herbisida sudah berkurang. Bau yang tajam

tersebut dihirup oleh parasitoid, sehingga
mengganggu sistem sensor dan motor
parasitoid (Xu et al., 2013) yang berdampak
terhadap cara bertahan hidup parasitoid
tersebut (Thomson, 2012) yang menyebabkan
parasitoid malas bergerak.

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa tidak
ada perbedaan yang nyata antar perlakuan T1,
T2, T3 dan T4. Pada hari pertama dapat dilihat
persentase mortalitas perlakuan T1 sebesar
60% lalu turun pada perlakuan T2 yaitu
sebesar 50%. Namun persentase mortalitas
pada perlakuan T3 dan T4 naik, yaitu 53,33%
pada perlakuan T3 dan 56,67% pada perlakuan
T4, hal yang sama juga terjadi pada hari
selanjutnya. Hal ini terjadi karena herbisida
glifosat yang disemprotkan ke wadah plastik
menyebabkan  menurunnya  kemampuan
parasitoid dalam bertahan hidup (Buffin &
Jewell, 2001).

Tabel 2. Pengaruh pemberian herbisida glifosat terhadap mortalitas S. inferens (%)

Introduksi Pengamatan hari ke-

parasitoid 1 2 3 4 5 6 7
TO (kontrol) 0,00b 23,30b 40,00b 66,67 b 83,3 86,67 96,67
T1 (3 hsa) 60,00a 86,67 a 96,67 a 100,00 a 100,00 100,00 100,00
T2 (5 hsa) 50,00a 70,00 a 86,67 a 96,67 a 100,00 100,00 100,00
T3 (7 hsa) 53,33a 83,33a 96,67 a 100,00 a 100,00 100,00 100,00
T4 (9 hsa) 56,67a 86,67 a 93,33 a 100,00 a 100,00 100,00 100,00

Ket.: Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda menunjukkan data yang berbeda nyata
pada Uji Jarak Duncan taraf 5%

c. Trichogramma spp.

Hasil analisis sidik ragam Trichogramma spp. diintroduksikan ke dalam

menunjukkan bahwa pemberian herbisida
glifosat pada perlakuan TO berpengaruh sangat
nyata  terhadap  persentase = mortalitas
Trichogramma spp. pada perlakuan T1, T2,T3
dan T4 (Tabel 3).

wadah plastik yang telah diberi perlakuan,
maka parasitoid tersebut akan menghirup bau
dari herbisida. Glifosat memiliki kandungan
yang bertindak sebagai repellent (Mandal et
al., 2006) yang membuat parasitoid malas
makan.Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak ada
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perbedaan yang nyata persentase mortalitas
antara perlakuan T1, T2, T3 dan T4. Pada
pengamatan hari pertama persentase mortalitas
perlakuan T1 sebesar 100%, T2 sebesar 99,1
%, dan pada T3 95,54 %, namun pada T4 naik
menjadi 97,04%, hal yang sama terjadi pada
pengamatan hari kedua. Hal ini terjadi

karenayang disemprotkan ke wadah plastik
adalah glifosat, herbisida glifosat merupakan
herbisida yang berspektrum luas dan
mekanisme kerjanya tidak selektif (Alexa et
al., 2010).

Tabel 3. Pengaruh pemberian herbisida glifosat terhadap persentase mortalitas Trichogramma spp.

(%)

Pengamatan hari ke-

Intoduksi parasitoid

1 2
TO (kontrol) 57,58 b 74,54 b
T1 (3 hsa) 100,00 a 100,00 a
T2 (5 hsa) 99,18 a 99,69 a
T3 (7 hsa) 95,54 a 99,00 a
T4 (9 hsa) 97,04 a 99,05 a

Ket.: Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda menunjukkan data yang berbeda nyata

pada Uji Jarak Duncan taraf 5%

2. Lama Hidup (hari)
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan

pengaruh ~ pemberian herbisida glifosat
terhadap lama hidup C. flavipes, S.
inferens dan Trichogramma spp.-
(Tabel 4).

Tabel 4 menunjukkan bahwa lama
hidup C. flavipes berbeda nyata antara TO
terhadap T1 dan T3. Pada perlakuan kontrol,
parasitoid dalam wadah plastik tidak
menghirup bau dari residu herbisida sehingga
tidak merusak sistem sarafnya dan tetap diberi
makanan namun tidak diberi inang. Menurut
Eliopoulos et al., (2005) parasitoid yang diberi
makanan dan tidak diberi inang untuk diparasit
tidak secara signifikan menunjukkan

umur yang lebih lama dibandingkan dengan
parasitoid yang diberi makanan dan inang
untuk diparasit.

Dari Tabel 4 juga dapat dilihat tidak ada
perbedaan yang nyata antara TO, T2 dan T4
pada C. flavipes. Hal ini terjadi karena
pengaruh residu herbisida dalam wadah plastik
yang merusak sistem saraf C.
flavipes.Selain itu juga dipengaruhi oleh umur
C. flavipes sendiri yang memang pendek, yaitu
1-3 hari (Muirhead et al., 2010). Pada Tabel 4
dapat dilihat umur TO 2 hari, T2 1,67 hari dan
T4 1,67 hari. Menurut Marwoto (2010) hal ini
terjadi karena parasitoid adalah makhluk yang
peka terhadap pestisida.

Tabel 4. Pengaruh pemberian herbisida glifosat terhadap lama hidup C. flavipes, S. inferens dan

Trichogramma spp. (hari)

Introduksi parasitoid C. flavipes S. inferens Trichogramma spp.
TO (Kontrol) 2,00 a 6,00 a 3,00 a
T1 (3 HSA) 1,00 b 2,67b 1,00 ¢
T2 (5 HSA) 1,67ab 3,00 b 3,00 ab
T3 (7 HSA) 1,00 b 3,33b 2,33b
T4 (9 HSA) 1,67ab 3,33b 2,33b

Ket.: Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda menunjukkan data yang berbeda nyata

pada Uji Jarak Duncan taraf 5%
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Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan
TO berbeda sangat nyata terhadap perlakuan
T1, T2, T3 dan T4 terhadap lama hidup S.
inferens. Lama hidup perlakuan TO adalah 6
hari, hal ini disebabkan karena selama dalam
wadah plastik lalat tetap diberi pakan berupa
madu dicampur dengan air. Wirioatmodjo
(1977) menyatakan bahwa jenis makanan
sangat menentukan umur lalat, lalat yang
diberi larutan gula dalam air, larutan madu
dalam air dan sisa gerekan ditambah air akan
memperpanjang umur lalat, dan lalat yang
tidak diberi air hanya bertahan selama tiga
hari. Sementara lama hidup untuk perlakuan
T1 2,67 hari, T2 3 hari, T3 2,33 hari dan T4
3,33 hari. Selama berada dalam wadah
plastik lalat tetap diberi pakan, namun
dengan adanya residu herbisida dalam wadah
plastik maka aktivitas lalat terganggu.

Dari Tabel 4 dapat diketahui bahwa
perlakuan TO berbeda sangat nyata dengan
T1, T3, dan T4 pada Trichogramma spp.,
namun tidak berbeda nyata dengan T2. Lama
hidup pada TO adalah 3 hari, T1 1 hari, T3
2,33 hari dan T4 2,33 hari T2 3 hari. Hal ini
disebabkan karena pada perlakuan TO tidak
diberi perlakuan herbisida sehingga tidak ada
residu herbisida yang mengganggu aktivitas
Trichogramma  spp. Sementara pada
perlakuan T1, T2, T3 dan T4 diberi perlakuan
herbisida. Fase 1mago pada
Trichogramma spp. lebih rentan terhadap
pestisida dibandingkan fase lainnya karena
tubuh imago yang sangat kecil mengadakan
kontak dengan residu herbisida dalam wadah
plastik yang merusak sistem saraf imago
tersebut. Hal ini relevan dengan pernyataan
Marwoto (2010) yang menyatakan bahwa
pestisida mempunyai daya bunuh sebagai
racun kontak dan racun perut sehingga imago
langsung kontak dengan pestisida dan
selanjutnya menyerang jaringan perut dan
sistem saraf.

2. Perilaku parasitoid setelah terkena
herbisida

Perilaku C. flavipes setelah diintroduksi ke
dalam wadah plastik yang diberi perlakuan
adalah diawali dengan aktifnya parasitoid
dalam wadah plastik, C. flavipes selalu
menuju arah cahaya karena sifatnya yang
menyukai tempat terang.Sebagian C. flavipes
aktif terbang di sekeliling wadah plastik dan
sebagian lagi ada yang langsung bergantung
pada pakan yang digantung pada tisu. Hal ini
berlangsung hingga +2 jam, kemudian ada
yang sudah mulai lemas dan terkapar didasar
wadah plastik. Parasitoid yang masih hidup
pun sudah malas bergerak, dan akhirnya
mati.

Hal yang sama juga terjadipada  S.
inferens, ketika baru dimasukkan ke dalam
wadah plastik semuanya aktif terbang. Ada
yang langsung bergantung pada tisu yang
telah diberi madu dan ada yang terbang
mengelilingi wadah plastik lalu hinggap pada
bagian tutup, dinding dan dasar wadah
plastik. Sekitar 2 jam kemudian S.
inferens sudah ada yang malas terbang dan
diam pada bagian dasar wadah plastik. Ada
juga yang posisinya terbalik yang jika
disentuh masih memberikan tanda lalat
tersebut masih hidup dengan menggerakkan
tungkainya. Jika dibalikkan ke posisi normal,
maka lalat akan diam saja dan tidak lama
kemudian akan terbalik lagi dan tak lama
kemudian lalat tersebut mati.

Pada Trichogramma spp. ketika
dimasukkan ke dalam wadah plastiksama
dengan C. flavipes. Awalnya semuanya
bergerak dengan aktif menuju arah cahaya
namun tak lama kemudian ada yang sudah
langsung mati ditandai dengan dia tidak
bergerak lagi dan menempel pada bagian
dinding wadah plastik.
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SIMPULAN

Introduksi parasitoid ke lapangan
sebaiknya dilakukan 9 hari setelah aplikasi
herbisida untuk C. flavipes, 5 hari setelah
aplikasi herbisida untuk S. inferens dan 7 hari
setelah aplikasi herbisida untuk
Trichogramma spp.

Perilaku parasitoid ketika baru
dimasukkan ke dalam wadah plastik yang
telah disemprotkan herbisida yaitu parasitoid
selalu bergerak dengan aktif dan lama-
kelamaan akan lemas dan malas terbang dan
akhirnya mati.
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